Analisis Penguasaan Konsep Siswa SMP pada Materi Cahaya dan Alat Optik by Rahmawati, Ani et al.










Sitasi: A. Rahmawati, S. Kusairi, & M. Diantoro, “Analisis Penguasaan Konsep Siswa SMP pada 
Materi Cahaya dan Alat Optik”, Jurnal Riset Pendidikan Fisika, vol. 6, no. 1, hal. 47-54. 2021. 
Analisis Penguasaan Konsep Siswa SMP pada Materi Cahaya 
dan Alat Optik 
 
 
A Rahmawati *, S Kusairi dan M Diantoro 
Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang, Jl. 














Salah satu aspek penting dari tujuan pembelajaran IPA di sekolah adalah agar siswa memahami bahan 
kajian (konsep, prinsip, hukum, teori) secara bermakna untuk menjelaskan fenomena dalam kehidupan 
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The conceptual mastery is an important factor in learning. Light and optic are one of the 
science concepts that are often encountered in the application of everyday life and have been 
known since the beginning of student development, but students' mastery of concepts is still 
low [1], [2]. This study aims to describe the conceptual mastery of junior high school 
students on light and optic. The method used is descriptive analysis. The number of samples 
was 136 grade IX students consisting of 30 students from the excellence class and 106 
students from the regular class. The research instrument used consisted of 20 multiple choice 
questions. The questions have been validated and reliability has been tested in the medium 
category (Cronbach's Alpha: 0.60). The data obtained were analyzed using descriptive 
analysis. The conceptual mastery student’s on light and optic obtained an average value of 
63.26 indicating a good category. The results of the analysis of the average value of the 
conceptual mastery student’s in the excellence class were 76.83 which was in the good 
category and 59.43 in the regular class was in the enough category. The results of the 
analysis show that there are still students who have difficulty conceptual mastery on light 
and optic. Teachers can use the results of this study to develop further research by providing 
treatment or remediation, so that they can anticipate and correct misconceptions or 
difficulties experienced by students. 
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Abstrak 
Penguasaan konsep merupakan faktor penting dalam pembelajaran. Cahaya dan alat optik 
merupakan salah satu konsep IPA yang sering dijumpai dalam penerapan kehidupan sehari-
hari dan dikenal sejak awal perkembangan siswa tetapi penguasaan konsep siswa masih 
rendah [1], [2]. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan konsep siswa 
SMP pada materi cahaya dan alat optik. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Jumlah sampel yaitu 136 siswa SMP kelas IX yang terdiri dari 30 siswa kelas unggulan dan 
106 siswa kelas reguler. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda. Soal telah divalidasi dan telah diuji reliabilitasnya dalam kategori sedang (Cronbach’s 
Alpha: 0,60). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. 
Penguasaan konsep siswa materi cahaya dan alat optik diperoleh nilai rerata sebesar 63,26 
menunjukkan kategori baik. Hasil analisis nilai rerata penguasaan konsep siswa pada kelas 
unggulan sebesar 76,83 termasuk kategori baik dan kelas reguler 59,43 termasuk kategori 
cukup. Hasil analisis menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menguasai konsep cahaya dan alat optik. Pendidik dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk mengembangkan penelitian berikutnya dengan memberikan perlakuan 
atau remidiasi, sehingga dapat mengantisipasi dan memperbaiki kesalahan konsep atau 
kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. 
Kata Kunci: : Penguasaan konsep, Siswa SMP, Cahaya dan alat optik 
Rahmawati et al, Analisis Penguasaan Konsep  … 
48 
 
sehari-hari [2]. Tujuan pembelajaran telah dikembangkan hingga mencakup aspek lain yaitu sikap dan 
keterampilan berpikir ilmiah, tetapi penguasaan konsep tetap menjadi perhatian utama para pendidik 
IPA. Penguasaan konsep menjadi perhatian utama karena merupakan indikator bahwa siswa telah 
memahami dengan baik konsep yang telah diajarkan sehingga dapat digunakan siswa untuk 
memecahkan masalah [3], [4]. Penguasaan konsep merupakan dasar bagi siswa untuk membangun 
wawasan dan menunjukkan hasil pembelajaran [5]. Uraian sebelumnya menegaskan betapa 
pentingnya penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran. 
Cahaya dan alat optik merupakan salah satu konsep IPA yang sering dijumpai dalam penerapan 
kehidupan sehari-hari dan dikenal sejak awal perkembangan siswa tetapi penguasaan konsep siswa 
masih rendah [1], [2]. Pada jenjang SD siswa menganggap bahwa cahaya adalah sebuah sumber 
cahaya yang memberikan efek misalnya terang [6]. Pada jenjang SMP siswa berpikir bahwasannya 
cahaya tertinggal di cermin saat terjadi pemantulan dan lensa harus utuh agar dapat membentuk 
bayangan [7]. Pada jenjang SMA siswa mengalami kendala menggunakan diagram sinar untuk 
menentukan letak bayangan benda yang berada di dalam air [1]. Pada perguruan tinggi mahasiswa 
mengalami kesulitan memahami konsep dasar optika geometri [2]. Oleh karena itu, penguasaan 
konsep dasar pada topik cahaya dan alat optik perlu dikembangkan sejak awal guna menunjang 
penguasaan konsep pada jenjang selanjutnya. 
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan banyak siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep materi alat optik [6], [8]–[10]. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami sifat cahaya yang merambat lurus dalam suatu medium tertentu kemudian memantul 
jika mengenai media pantul cermin [11]–[14] atau menjumpai medium bias seperti lensa [15], [16]. 
Kesulitan materi optik geometri didasarkan oleh beberapa kesalahan seperti formasi gambar pada 
lensa dan cermin [2], [17]. Siswa yang mengalami kesulitan memahami materi optik menunjukkan 
bahwa penguasaan konsep siswa masih rendah [18].  
Berbagai upaya untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa telah dilakukan, dari aspek 
model pembelajaran, pengembangan media atau bahan ajar pembelajaran, dan penilaian dalam 
pembelajaran. Beberapa inovasi penelitian dilakukan untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa 
dengan melakukan berbagai model pembelajaran [19]–[21]. Upaya peningkatan penguasaan konsep 
siswa juga dilakukan melalui pengembangan bahan ajar [22]–[26] dan pengembangan penilaian dalam 
pembelajaran [27], [28]. 
Berdasarkan temuan penelitian-penelitian yang telah diuraikan, masih diperlukan penelitian 
yang berfokus pada penguasaan konsep siswa. Hadirnya penelitian ini untuk membantu mengetahui 
bagaimana penguasaan konsep siswa tingkat sekolah menengah dan kesulitan yang dialami siswa. 
Dengan demikian dapat diukur penguasaan konsep siswa pada materi cahaya dan alat optik sebagai 
informasi awal untuk mendukung penelitian IPA materi cahaya dan alat optik. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei yang dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Penelitian 
ini dilakukan pada level Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode pemilihan sampel menggunakan 
cluster random sampling yaitu siswa kelas IX SMP satu sekolah yang terdiri dari 1 kelas unggulan 
sebanyak 30 siswa dan 4 kelas reguler sejumlah 106 siswa. Terdapat dua jenis kelas pada penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis penguasaan konsep materi cahaya dan alat optik pada masing-masing 
jenis kelas. Semua responden telah mempelajari materi cahaya dan alat optik pada saat kelas VIII. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dengan mengerjakan soal cahaya dan alat optik. Soal 
tes berjumlah 20 nomor pilihan ganda pada materi cahaya dan alat optik yang sebelumnya telah 
divalidasi ahli dan telah diuji reliabilitasnya dalam kategori sedang (Cronbach’s Alpha: 0,60). 
Distribusi soal penguasaan konsep cahaya dan alat optik tersebar pada bahasan sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Distribusi Soal Penguasaan Konsep Materi Cahaya dan Alat Optik 
 
No Bahasan Nomor Soal 
1 Sifat-sifat cahaya 1,2, 
2 Pembentukan bayangan pada cermin datar 3,4,5,6 
3 Pembentukan bayangan pada cermin cekung 7,8 
4 Pembentukan bayangan pada cermin cembung 9,10 
5 Pembentukan bayangan pada lensa cekung 11 
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6 Pembentukan bayangan pada lensa cembung 12,13 
7 Proses penglihatan pada mata 14,15,16 
8 Prinsip kerja alat optik 17,18 
9 Gangguan penglihatan pada mata 19,20 
 
Rentang nilai siswa adalah 0 – 100, sehingga setiap nomor soal memiliki bobot nilai benar 5 dan 
nilai salah 0. Analisis data yang dilakukan yaitu nilai rata-rata penguasaan konsep siswa keseluruhan, 
siswa pada kelas unggulan dan kelas reguler. Selanjutnya empat nomor yang memiliki persentase 
penguasaan konsep terendah dianalisis sesuai kesulitan siswa. Penguasaan konsep siswa dianalisis 
pada setiap bahasan kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria Arikunto [34] seperti Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori Penguasaan Konsep Siswa 
 
Skor Penguasaan Konsep Kategori 
0 – 20 Sangat Kurang 
21 – 40 Kurang 
41 – 60 Cukup 
61 – 80 Baik 
81 – 100 Sangat Baik 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penguasaan konsep siswa yang diperoleh pada penelitian ini berupa nilai rerata serta kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa. Secara keseluruhan nilai penguasaan konsep siswa pada materi cahaya 
dan alat optik ditunjukkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Analisis Penguasaan Konsep secara Keseluruhan, Kelas Unggulan, dan Kelas Reguler 
 
Kelas N Nilai Rata-rata Nilai Maksimum Nilai Minimum Standar Deviasi 
Keseluruhan 136 63,27 95 30 15,22 
Kelas Unggulan 30 76,83 95 55 10,95 
Kelas Reguler 106 59,43 90 30 14,05 
 
Hasil survei dari sampel 136 siswa dalam mengerjakan 20 soal penguasaan konsep, Pertama 
diperoleh nilai rata-rata 63,27. Berdasarkan kategori pada Tabel 2, penguasaan konsep siswa pada 
materi cahaya dan alat optik tergolong baik. Kedua, hasil analisis penguasaan konsep pada kelas 
unggulan nilai rata-rata sebesar 76,83 termasuk kategori baik dan kelas reguler 59,43 termasuk 
kategori cukup. Ketiga, persentase jawaban benar pada setiap butir soal pada kelas unggulan dan 
reguler diperoleh hasil sesuai Tabel 4 berikut. 
 





Persentase jawaban benar (%) 
Unggulan (U) Reguler (R) 
Sifat-sifat cahaya  1 90,00 % 85,85 % 
2 50,00 % 58,49 % 
Pembentukan bayangan pada cermin datar 3 86,67 % 79,25 % 
4 86,67 % 66,98 % 
5 46,67 % 36,79 % 
6 86,67 % 61,32 % 
Pembentukan bayangan pada cermin cekung 7 96,67 % 80,19 % 
8 50,00 % 13,12 % 
Pembentukan bayangan pada cermin cembung 9 80,00 % 89,62 % 
10 76,67 % 29,25 % 
Pembentukan bayangan pada lensa cekung 11 73,33 % 80,19 % 
Pembentukan bayangan pada lensa cembung 12 56,67 % 32,08 % 
13 93,33 % 53,77 % 
Proses penglihatan pada mata 14 86,67 % 77, 36 % 
15 73,33 % 48,11 % 
16 73,33 % 51,89 % 
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Prinsip kerja alat optik 17 73,33 % 44,34 % 
18 90,00 % 74,53 % 
Gangguan penglihatan pada mata 19 100,00 % 77,36 % 
20 66,67 % 48,11 % 
 
Dari hasil yang telah dipaparkan, selanjutnya peneliti membahas secara rinci setiap butir soal 
dengan menampilkan respon siswa pada setiap butir jawaban. Peneliti menemukan empat soal yang 
memiliki persentase rendah, keempat soal tersebut pada tingkat kognitif C4. Siswa memiliki 
persentase rendah secara berurutan yaitu pada soal nomor 5, 8, 10, dan 12. Paparan respon siswa pada 
soal nomor 1 ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Persentase respon siswa pada masing-masing pilihan jawaban nomor 5 
 
 
Pada soal nomor 5, siswa kelas unggulan sudah mampu memprediksi proses pembentukan 
bayangan pada cermin datar, sedangkan siswa kelas regular respon siswa lebih rendah. Respon siswa 
secara umum banyak pada pilihan A, B, dan D. Sebagian besar siswa kelas unggulan dan siswa kelas 
reguler memilih jawaban A (kunci), namun banyak juga siswa yang masih memilih pilihan jawaban B 
atau D. Siswa sebesar 33,02% memilih jawaban B, berdasarkan wawancara terhadap guru yang 
mengajar, diperoleh informasi bahwa siswa berpendapat bahwasannya mata biasa melihat benda 
secara lurus. Sementara itu, siswa yang memilih jawaban D berpendapat bahwa posisi bayangan pada 
cermin datar bergantung pada posisi pengamat. Penelitian lain juga terdapat temuan bahwa posisi 
bayangan pada cermin datar bergantung pada posisi pengamat [29].  
Pembahasan kedua berkaitan dengan pembentukan bayangan pada cermin cekung, respon siswa 
soal nomor 8 ditunjukkan Gambar 2.  
 




Gambar 2. Persentase respon siswa pada masing-masing pilihan jawaban nomor 8 
 
Pada soal nomor 8, terdapat 50% siswa kelas unggulan sudah mampu menganalisis 
pembentukan bayangan pada cermin cekung dan menguasai konsep terkait sifat-sifat bayangan nyata, 
sedangkan siswa kelas regular respon siswa sangat rendah. Siswa sejumlah 51,89% masih memilih 
pilihan jawaban A. Berdasarkan wawancara terhadap siswa yang menjawab A, diperoleh informasi 
bahwa siswa sudah bisa menganalisis pembentukan bayangan pada cermin cekung, tetapi sebagian 
besar siswa masih memiliki pemahaman yang salah tentang sifat bayangan nyata, yaitu hanya dapat 
diamati dengan bantuan layar. Temuan ini juga terdapat pada penelitian [2], [7] yaitu sebagian besar 
siswa memiliki pemahaman yang salah tentang sifat bayangan nyata, yaitu bayangan nyata hanya 
dapat diamati dengan menggunakan layar. Penelitian [15] juga mengemukakan fungsi layar dalam 
proses pembentukan dan pengamatan bayangan. 
Berikut paparan respon siswa pada bahasan pembentukan bayangan pada cermin cembung 
(nomor soal 10) ditunjukkan Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Persentase respon siswa pada masing-masing pilihan jawaban nomor 10 
 
Pada soal nomor 10, siswa kelas unggulan mampu menganalisis pembentukan bayangann pada cermin 
cembung dengan menerapkannya secara matematis. Sedangkan siswa reguler respon siswa sangat 
rendah, Respon siswa reguler paling besar memilih jawaban D. Berdasarkan diskusi kelas yang 
dilakukan oleh guru dan siswa, diperoleh informasi bahwa siswa menjawab salah karena pada soal ini 
siswa harus menentukan jarak bayangan, perbesaran mula-mula, jarak benda yang harus dilakukan 
sesuai perbesaran yang dikehendaki, sehingga permasalahan yang dialami siswa sangat kompleks. 
Aspek yang dapat mempengaruhi kurangnya penguasaan konsep siswa adalah kurangnya kemampuan 
siswa dalam matematika. Aspek yang dapat mempengaruhi kurangnya penguasaan konsep siswa 
adalah kurangnya kemampuan siswa dalam matematika. Kesulitan ini juga ditemukan oleh peneliti 
lain bahwa ada pengaruh antara kemampuan dasar matematika dengan fisika [30]. Hasil penelitian 
serupa menyimpulkan bahwa konsep dasar matematika memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan memecahkan masalah fisika melalui formulasi hukum-hukum fisika [31], [32]. Selain itu, 
kesulitan siswa pada soal nomor 10 sama dengan hasil temuan penelitian pada pembentukan bayangan 
pada cermin cembung siswa tidak mengikutkan aturan tanda negatif (-) untuk fokus cermin cembung, 
sehingga penentuan jarak jarak bayangan tidak tepat [21]. 






Gambar 4. Persentase respon siswa pada masing-masing pilihan jawaban nomor 12 
 
Pada soal nomor 12, kelas unggulan 56,67% siswa menjawab dengan benar dan kelas reguler 32,08% 
siswa menjawab dengan benar. Respon siswa reguler banyak memilih jawaban D. Jawaban siswa yang 
salah memiliki alasan bahwa bayangan hanya dihasilkan oleh sinar-sinar istimewa, sedangkan sinar-
sinar yang lain tidak berkontribusi dalam pembentukan bayangan. Kesulitan tentang sifat-sifat cahaya 
yang berperan dalam pembentukan bayangan hanya sinar istimewa saja juga ditemukan pada penelian 
yang lain [6]. Demikian pula temuan penelitian tentang remidiasi materi optik geometri 
mengemukakan bahwa sebagian responden berpikir apabila jika ada dua sinar istimewa tidak dapat 
menembus lensa maka tidak mungkin terbentuk bayangan. Berdasarkan pemikiran tersebut sehingga 
responden menyimpulkan bahwa selain sinar-sinar istimewa maka tidak ada sinar lain yang 
berkontribusi dalam pembentukan bayangan, bahkan tidak bisa menghasilkan bayangan [2]. 
Penemuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi 
cahaya dan alat optik siswa keseluruhan nilai rata-rata 63,27 dalam kategori baik. Hasil penelitian 
menunjukkan penguasaan konsep siswa relatif lebih tinggi dibandingkan penelitian yang menunjukkan 
bahwa penguasaan konsep siswa pada materi optik masih rendah [18], [33]. Nilai rata-rata pada kelas 
unggulan 76,86 termasuk kategori baik dan kelas reguler 59,43 termasuk kategori cukup. Penguasaan 
konsep materi cahaya dan alat optik pada kelas reguler masih dalam kategori cukup karena kesulitan 
siswa yang dialami yaitu, siswa berpendapat bahwa posisi bayangan yang dibentuk cermin datar 
bergantung pada posisi pengamat dan sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman yang salah 
tentang sifat bayangan nyata. Pada temuan penelitian yang lain menunjukkan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi sifat bayangan pada cermin datar, posisi bayangan yang dibentuk cermin datar 
bergantung pada posisi pengamat [2]. Selain itu, temuan adanya kesulitan siswa yaitu mengidentifikasi 
sifat bayangan nyata hanya dapat diamati dengan bantuan layar dan lensa harus utuh agar dapat 
membentuk bayangan [7]. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi cahaya dan alat 
optik secara keseluruhan dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 63,27 pada skala 0 – 100. 
Hasil analisis menunjukan bahwa masih terdapat siswa memiliki kesalahan konsep, sehingga siswa 
mengalami kesulitan dalam menguasai konsep cahaya dan alat optik. Melalui pemahaman guru 
terhadap kemungkinan kesalahan siswa, diharapkan guru mampu memperbaiki pembelajaran IPA. 
Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
memberikan perlakuan atau remidiasi, sehingga dapat segera mengantisipasi dan membenahi 
kesalahan konsep atau kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Pendidik dapat menggunakan hasil 
penelitian ini untuk mengembangkan penelitian berikutnya dengan memberikan perlakuan atau 
remidiasi, sehingga dapat mengantisipasi dan memperbaiki kesalahan konsep atau kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh siswa. 
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